BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari pembahasan tersebut, maka penelitian ini dapat ditarik simpulan sebagai berikut :

1. Proses manajemen yang dilakukan oleh PPl KONI Provinsi Sumatera Utara telah
memenuhi ketentuan-ketentuan berjalannya sebuah organisasi, yaitu berupa proses
perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan pengawasan. Sayangnya di dalam
proses penggerakan KONI Sumut agak terlambat tebukti dengan di undurnya
pelaksanaan PPl KONI Sumatera Utara dari bulan maret menjadi bulan September.

2. Proses perencanaan dilaksanakan oleh KONI Provinsi Sumatera Utara dengan adanya
Program kerja KONI Provinsi Sumatera Utara telah disusun dalam pelaksanaan
Musorprov dengan jelas tentang tujuan dan prioritas program seperti yang sudah
dijelaskan dalam Rancangan Program Kerja KONI Sumatera Utara.

3. KONI Provinsi Sumatera Utara telah memiliki kepengurusan yang baik sesuai dengan
AD/ART KONI. Hal tersebut terlihat dengan adanya rincian tugas dan wewenang
yang jelas, pelimpahan wewenang yang jelas, pembagian tugas dengan jelas dan
sebagainya.

4. KONI Provinsi Sumatera Utara telah melaksanakan proses pengawasan dengan baik.

Terbukti dengan adanya Tim MONEV pada PPI.

5.2 Saran
Dari tahapan-tahapan didepan serta simpulan diatas, maka penulis memberikan saran

sebagai berikut :

1. Agar KONI Provinsi Sumatera Utara dapat mempertahankan bahkan

meningkatkan pelaksanaan proses manajemen yang telah tertata dengan baik.



Dalam penyusunan program kerja, agar dapat ditempuh langkah-langkah yang konkrit
sehingga pencapaian tujuan dalam peningkatan prestasi olahraga Sumut dapat

terwujud.

Dalam penyusunan pengurus KONI Provinsi Sumatera Utara, agar dipilih orang-
orang yang tepat dengan keahlian dan bidang yang  ditekuni.

Sehingga profesionalisme kerja dapat ditingkatkan dan tujuan tersebut dapat tercapai.

Dalam pelaksanaan evaluasi program (pengawasan) diharapkan dapat dilaksanakan
dengan baik, sportif dan fair play sehingga hasil dari evaluasi tersebut dapat

digunakan untuk menyusun rancangan progran kerja tahun berikutnya.

Untuk pelaksanaan program kerja yang belum dilaksanakan dapat dilaksanakan agar
perencanaan yang sudah dibuat dapat terlaksana, serta kegiatan yang seharusnya

sudah dilaksanakan untuk dapat dilaksanakan dengan sisa waktu yang ada.



